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ABSTRAK
Remaja yang sehat adalah salah satu aset yang akan membangun bangsa dimasa depan. Generasi muda yang akan melanjutkan pembangunan dan perkembangan bangsa, penting untuk memperhatikan kesehatan dan status gizi remaja untuk dipersiapkan sejak dini. Remaja dengan obesitas menjadi masalah serius karena dapat berlanjut hingga usia dewasa. Obesitas diartikan sebagai ketidakseimbangan antara asupan energi (intake) dan energi yang digunakan (expenditure), yang ditandai dengan penumpukan energi yang abnormal. Keseimbangan energi didalam tubuh dipengaruhi oleh faktor dari dalam tubuh yaitu regulasi fisiologis dan metabolisme dan dari luar tubuh yang berkaitan dengan gaya hidup (lingkungan) yang mempengaruhi kebiasaan makan dan aktivitas fisik. Penelitian ini mengunakan  literature review atau tinjauan pustaka. Dalam mencari jurnal kriteria yang digunakan adalah jurnal dengan pembahasan obesitas pada remaja akibat konsumsi fast food. Dalam mencari jurnal tersebut mengunakan database google scholar (google cendikia) dan melalui web garuda. Terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja hal ini dibuktikan dengan 6 dari 9 artikel menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja. Faktor penyebab konsumsi fast food pada remaja adalah pengetahuan, uang saku, kemudahan akses, teman sebaya,kesibukan orang tua,dan media sosial. Faktor penyebab obesitas pada remaja pengetahuan yang rendah, kelebihan asupan, kurang aktivitas fisik, gen, kemudahan memperoleh akses.

Kata kunci: Fast food, Obesitas, Remaja 

ABSTRACT
Healthy teenagers are one of the assets that will build the nation in the future. For the younger generation who will continue the development and development of the nation, it is important to pay attention to the health and nutritional status of teenagers to prepare them from an early age. Adolescent obesity is a serious problem because it can continue into adulthood. Obesity is defined as an imbalance between energy intake (intake) and energy used (expenditure), which is characterized by abnormal energy accumulation. Energy balance in the body is influenced by factors from within the body, namely physiological and metabolic regulations and from outside the body related to lifestyle (environment) which influences eating habits and physical activity. This research uses a literature review or literature review. When searching for journals, the criteria used were journals that discussed obesity in teenagers due to consumption of fast food. To search for these journals, use the Google Scholar database (Google Scholar) and via the Garuda website. There is a relationship between fast food consumption and the incidence of obesity in teenagers. This is proven by 6 out of 9 articles stating that there is a relationship between fast food consumption and the incidence of obesity in teenagers. Factors that cause fast food consumption in teenagers are knowledge, pocket money, ease of access, peers, busy parents, and social media. Factors causing obesity in adolescents are low knowledge, excess intake, lack of physical activity, genes, ease of access.
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PENDAHULUAN

	Berdasarkan data (WHO 2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, sekitar 390 juta anak-anak dan remaja berusia 5 hingga 19 tahun mengalami kelebihan berat badan, termasuk obesitas, dengan peningkatan dari 8% ditahun 1990 menjadi 20% pada tahun 2022. Peningkatan angka yang signifikan untuk kelebihan berat badan ditahun 2022, pada anak laki-laki sebesar 19% dan anak perempuan sebesar 21%.  Organisasi Kesehatan Dunia memprediksi pada tahun 2025 yang akan datang, anak-anak dan orang dewasa  sekitar 167 juta orang mengalami masalah kesehatan akibat kelebihan berat badan atau obesitas. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018, di provinsi Sumatera Selatan  prevalensi obesitas pada remaja umur 16-18 tahun adalah sebesar 2% (Riskesdas Sumatera Selatan 2020). 
Fast food makanan dengan kandungan rendah serat tingi kalori, lemak dan karbohidrat yang apabila dikonsumsi dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antarat asupan zat gizi dan pengeluaran energi. Konsumsi fast food  menjadi salah satu faktor resiko malnutrisi pada remaja yaitu gizi lebih dan obesitas (Apriliani et al. 2021). Pengaruh budaya barat yang masuk ke Indonesia dan sendetary lifestyle mempengaruhi perubahan pola makan di masyarakat (Ramadhania, Hasna, and Winata 2024). Hal ini dipengaruhi oleh besarnya pengaruh konsumsi pangan diluar negeri yang menyebar akibat kemajuan teknologi informasi dan globalisasi yang menjadikan  fast food mudah didapatkan di berbagai tempat (Apriliani et al. 2021). 
	Seiring waktu dan perkembangan zaman sekarang, terdapat pengaruh dari budaya asing yang masuk ke Indonesia. Salah satunya adalah budaya makan yang berubah  yaitu konsumsi  fast food dan junk food. Junk food didefinisikan sebagai makanan dengan kandungan gizi yang relatif sedikit dengan kandungan indeks glikemik yang tinggi. Makanan yang termasuk junk food antara lain seperti fast food, gorengan, es krim, daging yang berlemak,  makanan olahan daging, olahan keju, makanan yang diawetkan dengan gula seperti manisan kering, soft drink atau juga minuman ringan, makanan yang diawetkan dengan garam atau asinan, makanan kaleng. Konsumsi fast food secara berlebihan dan terus menerus dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Masa remaja adalah fase peralihan dari anak-anak menuju dewasa, yang berlangsung dari masa awal pubertas hingga terjadinya perubahan-perubahan dari fisik dan pola pikir, termasuk pola makannya (Paramesthi Sani Purnomowati and Handayani 2021). 
	Remaja obesitas memiliki resiko lebih tinggi menderita obesitas ketika dewasa dan lebih rentan mengidap berbagai penyakit seperti diabetes, penyakit jantung, dan gangguan metabolisme lainnya (WHO 2024). Remaja dengan pola makan yang tidak teratur cenderung tidak mengetahui kaitan antara asupan makan dengan kesehatan (Winarsih 2019). Pada saat ini remeja memiliki pola makan yaitu kebiasaan  mengkonsumsi  fast food, soft drink dan minuman berwarna. Produk olahan fast food yang dikonsumsi ditemukan mengandung lemak tinggi, gula dan zat aditif (Hafiza, Utmi, and Niriyah 2021). Iklan fast food yang banyak ditampilkan dimedia sosial berpengaruh terhadap daya beli dan konsumsi fast food pada remaja   (Zogara, Loaloka, and Pantaleon 2022).
 Remaja lebih menyukai dan merespon postingan makanan fast food. Remaja merupakan kelompok masyarakat yang relatif rentan terhadap iklan fast food dimedia elektronik maupun media cetak (Nugraha, Sartono, and Handarsari 2019). Lebih mudah bagi remaja untuk melihat dan memperhatikan merek fast food dan melihat postingan fast food (Murphy G, Corcoran C and Boyland E 2020). Beberapa faktor yang mempengaruhi kebiasaan makan seperti dibukanya gerai fast food yang membuat remaja tertarik untuk mencoba. Teman sebaya juga berpengaruh terhadap pemilihan makan, ajakan teman untuk mencoba makan direstoran dan tempat-tempat makan yang baru dibuka  (Hafiza, Utmi, and Niriyah 2021).
Masa remaja adalah tahap peralihan kehidupan seseorang dari masa anak-anak menuju masa dewasa (Gumantan, Mahfud, and Yuliandra 2021). Periode ini dimulai saat usia 10-12 tahun sampai dengan usia 18-20 tahun (Sudibyo and Nugroho 2020). Menurut WHO, remaja adalah golongan usia 10-19 tahun. WHO mendefinisikan overweight dan obesitas untuk kelompok usia 5-19 tahun sebagai berikut overweight adalah BMI menurut usia lebih  besar dari 1 standar deviasi diatas median referensi pertumbuhan WHO. Sedangkan obesitas lebih besar dari 2 standar deviasi diatas median referensi pertumbuhan WHO (WHO 2024).
Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes), remaja adalah periode kehidupan manusia ketika terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik, psikologis, dan intelektual secara pesat. Menurut Peraturan Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, penduduk golongan usia 10-18 tahun adalah remaja (Kemenkes 2014). Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN), remaja adalah golongan manusia berusia 10-24 tahun yang belum menikah. Jadi, remaja adalah kelompok usia yang berada di masa anak-anak dan dewasa, dimana terjadi perubahan signifikan. Masa ini merupakan periode penting perkembangan seseorang dan pendampingan. 
Faktor penyebab permasalah gizi didasari oleh menurunnya kondisi ekonomi. Penyebab masalah gizi terbagi menjadi penyebab langsung dan penyebab tidak langsung.. Diantaranya penyebab langsung adalah penyakit infeksi dan kurangnya asupan makan, penyebab tidak langsung antara lain adalah pola asuh, sanitasi lingkungan, fasilitas pelayanan kesehatan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan keluarga. Faktor kejadian obesitas pada remaja antara lain faktor sosial ekonomi, kebiasaan makan atau pola makan, pola tidur, aktivitas fisik, dan genetik. Salah satu faktor penyebab masalah terjadinya permasalahan  gizi adalah menurunnya kondisi ekonomi (Darmawan, Lumadi, and Firdaus 2022). 
 Remaja obesitas akan menjadi masalah serius dikemudian hari (Evan, Wiyono, and Candrawati 2017). Obesitas adalah  kondisi  ketidakseimbangan antara asupan energi (intake) dan energi yang digunakan (expenditure), yang ditandai dengan adanya penumpukan energi yang abnormal didalam tubuh.  Faktor yang mempengaruhi keseimbangan energi didalam tubuh seperti regulasi fisiologis dan metabolisme dan faktor dari luar tubuh seperti gaya hidup maupun lingkungan sekitar yang mempengaruhi kebiasaan makan dan aktivitas fisik (Evan, Wiyono, and Candrawati 2017). Sehingga obesitas dapat menyebabkan timbulnya penyakit kronis diantaranya serangan jantung, stroke, diabetes melitus dan hipertensi. Laki-laki berpotensi menyebabkan kanker kelenjar prostat, dan pada perempuan berpotensi menyebabkan kanker payudara dan kanker leher rahim (Kemenkes 2023).
Faktor-faktor yang berperan terhadap kejadian obesitas diantaranya peningkatan konsumsi fast food, kurangnya aktivitas fisik, faktor psikologis,  status sosial ekonomi, pengaruh iklan, program diet, usia, dan jenis kelamin. Berdasarkan teori H.L Blum, faktor penyebab obesitas adalah  faktor lingkungan, seperti kurangnya aktivitas fisik serta aktivitas fisik yang hanya dilakukan untuk trend, peran orang tua dalam mengontrol pengunaan elektronik, pilihan makanan yang beragam, dan warisan gaya hidup dan pola makan turun temurun dari keluarga, 2) faktor pelayanan kesehatan dapat mempengaruhi kejadian obesitas termasuk diantaranya adalah kegiatan penyuluhan, 3) faktor genetik seperti, usia, jenis kelamin, parentral fatness, dan mutasi gen 4) faktor perilaku, pola makan yang tidak teratur dan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan pengaruh pembelian makan diluar (Saraswati et al. 2021)
Berdasarkan paparan diatas peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian litelature review untuk mengetahui hubungan konsumsi makanan cepat saji atau fast food dengan kejadian obesitas pada remaja di  Indonesia.

METODE

	Metode pada penelitian mengunakan metode litelature review atau tinjauan literature. Dalam mencari jurnal kriteria yang digunakan adalah jurnal dengan pembahasan obesitas pada remaja akibat konsumsi fast food. Dalam mencari jurnal tersebut mengunakan database google scholar (google cendikia) dan melalui web garuda. Kata kunci yang digunakan adalah obesitas, fast food, dan remaja. Literature  Review ini dibuat berdasarkan jurnal yang diterbitkan tahun 2019 sampai dengan 2023. 
Kriteria inklusi penelitian ini adalah dengan desain cross sectional pencarian artikel mengunakan penelusuran artikel pada artikel publikasi yang ada di google scholar dan garuda dengan mengunakan kata kunci obesitas, fast food, dan remaja. Artikel yang ditemukan kemudian dianalisis untuk dipilih sesuai kriteria inklusi. Pada literature review  ini mengunakan artikel penelitian yang diterbitkan pada tahun 2019-2023 dengan akses penuh. Kemudian, tinjauan litelature dikelompokan menjadi ringkasan artikel penelitian yang mencakup nama penulis, judul, tahun terbit, jenis studi, metode, berdasarkan artikel yang ditemukan terdapat 9 artikel yang dicantumkan didalam tabel. Pada penelitian ini telah melalui proses kaji etik penelitian Fakultas Kesehatan Masyarkat Universitas Sriwijaya dengan nomor : 271/UN9.FKM/TU.KKE/224.

HASIL

Tabel 1. Hasil Literature Riview
	No. 
	Identitas publikasi
	Metode
	Hasil 

	1. 
	judul : hubungan pola konsumsi makanan cepat saji dan frekuensi pemesanan makanan online dengan obesitas sentral pada mahasiswa SMA di Yogyakarta 
penulis : Theresia Avila Early Nugraeni, Hildagardis Meliyani Erista Nai1, Rijantono Franciscus Maria
nama jurnal : Amerta Nutrition (sinta 2)
tahun : 2023
doi : 
	Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konsumsi makanan cepat saji atau fast food dan obesitas sentral pada siswa SMA di kota Yogyakarta 
Metode : cross sectional 
Jumlah sampel: 219 orang
	Penelitian ini menyatakan ada nya hubungan antara frekuensi makanan cepat saji atau fast food dengan kejadian obesitas sentral pada remaja SMA di Kota Yogyakarta

	2. 
	judul : faktor resiko terjadinya obesitas pada remaja SMA
penulis : Imelda Telisa1, Yuli Hartati, Arif Dwisetyo Haripamilu
nama jurnal : Faletehan Health Journal (sinta 3) 
tahun : 2020
	Tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian obesitas pada remaja dengan menganalisis berbagai faktor penyebab yaitu faktor asupan makan (zat gizi makro, konsumsi fast food), faktor aktivitas fisik, faktor genetik, jumlah uang saku dan pengetahuan gizi.
Metode observarsional analitik cross sectional 
Jumlah sampel : 118 orang
	Penelitian ini menemukan bahwa remaja lebih mungkin mengalami obesitas jika mereka makan terlalu banyak makronutrien, sering makan makanan cepat saji, kurang berolahraga, memiliki uang saku yang besar, dan memiliki riwayat obesitas dalam keluarga.

	3. 
	judul :  Tingkat Konsumsi Fast Food Dan Status Gizi Siswa Sekolah Menengah Pertama
penulis : Fatmawaty Suaib, Retno Sri Lestari, Agustian Ipa, Rifani Maghfirah 
nama jurnal : Media Kesehatan Politeknik Kesehatan Makassar
tahun : 2023 
	Tujuan : untuk menilai kebiasaan mengonsumsi fast food, menilai status gizi dan menilai hubungan kebiasaan mengonsumsi fast food dengan status gizi berdasarkan IMT siswa di SMP Negeri 30 Makassar
Metode : cross sectional 
Jumlah sampel : 347 orang
	Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi fast food  dengan status gizi

	4. 
	judul :  Faktor Penyebab Obesitas pada Remaja Putri di Aceh Besar
penulis : Nunung Sri Mulyani 1 , Arnisam, Suri Hayatul Fitri , Ardiansyah
nama jurnal : jurnal riset gizi (sinta 4)
tahun : 2020
	Tujuan : penelitian ini bertujuan mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan obesitas pada remaja putri di Aceh Besar 
Metode : deskriptif analitik desain cross sectional 
Jumlah sampel : 77 orang
	Dalam penelitian ini didapatkan hasil penelitian menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan,  makanan cepat saji sarapan dan kebiasaan olahraga dengan kejadian obesitas pada remaja putri di SMAN 1 Darul Imarah

	5. 
	judul : Hubungan Antara Konsumsi Makanan Fast Food Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja
penulis : Iis Sumiyati , Anggriyani, Akhmad Mukhsin
nama jurnal : jumantik (sinta 4)
tahun : 2022
	Tujuan : penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi fast food pada remaja dengan kejadian obesitas 
Metode : cross sectional
Jumlah sampel :  70 orang
	Kebanyakan orang atau mayoritas orang yang sering konsumsi makanan cepat saji atau fast food mengalami obesitas sebesar (81,8%). Penelitian ini menyatakan adanya  hubungan konsumsi fast food atau makanan cepat saji pada remaja dengan obesitas pada remaja

	6. 
	judul :  Hubungan Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Food) dan Aktifitas Fisik dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja di Wilayah Kecamatan  Bangkinang Kota 
penulis : Zurrahmi Z.R , Putri Eka Sudiarti , Rizki Rahmawati Lestari , Devina Yuristin
nama jurnal : Jurnal Ners (sinta 4)
tahun : 2024
	Tujuan : untuk mengetahui Tujuan: untuk menentukan terkait hubungan konsumsi fast food  dan olahraga dengan kasus obesitas remaja di wilayah kecamatan Bakinang Kota
Metode : cross secticonal
Jumlah sampel : 100 orang
	Terdapat hubungan signifikan antara konsumsi makanan cepat saji dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas di wilayah kecamatan Bakinang Kota

	7. 
	judul :  Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji dengan Kejadian Obesitas pada Remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timut 2019
penulis : Mardiana, Dhea Titania, Maulidya Dirgandiana, Muhammad Fikri Fahrizal, Putri Amala Sari
nama jurnal : Media kesehatan masyarakat Indonesia (sinta 3 )
tahun : 2019



	Tujuan : Mengetahui hubungan konsumsi fast  food  dengan kejadian obesitas pada remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kertanegara 
Metode : cross sectional
Sampel : 95 orang
	Tidak terdapat hubungan hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food  dengan kejadian obesitas pada remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota

	8. 
	Judul : Konsumsi  Fast Food  dan Kuantitas Tidur Sebagai Faktor Risiko Obesitas Siswa SMA Institut Indonesia Semarang
Penulis : Angga Wijaya Nugraha, Agus Sartono, Erma Handarsari
Nama junal : Jurnal Gizi (sinta 4)
Tahun : 2019
	Tujuan : Mengetahui frekuensi konsumsi makanan fast food dan kuantitas tidur sebagai faktor resiko kejadian obesitas di SMA Indonesia Semarang
Metode : case control
Sampel : 60
	Ada hubungan anatara frekuensi konsumsi fast food dengan kejadian obesitas

	9. 
	Judul : Hubungan Konsumsi Fast Food, Akrivitas Fisik dan Tingkat Stres dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Di SMAN 6 Kota Jambi Tahun 2018 
Penulis : Herlina Harahap
Nama junal : Midwifery Health Journal (sinta 4)
Tahun : 2021
	Tujuan : Penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan konsumsi fast food aktivitas fisik dan tingkat stres dengan obesitas remaja di SMAN 6 kota Jambi
Metode : cross sectional
Sampel : 64 orang
	Terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji atau fast food (0,020) dan aktivitas fisik (0,000) dengan obesitas p value (0,001) <0,05.



Berdasarkan hasil literature review dari 9 artikel yang ditemukan 6 artikel menyatakan bahwa ada  hubungan antara konsumsi makanan cepat saji atau fast food dengan kejadian obesitas pada remaja. Sedangkan, 3 artikel penelitian lainnya menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi makanan cepat saji atau fast food dengan obesitas. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Imelda Telisa pada siswa siswi kelas X dan XI SMA Xaverius 2 Palembang bahwa hasil uji statistik menunjukkan faktor yang secara signifikan memiliki hubungan sehingga, diperoleh faktor risiko terjadinya obesitas pada remaja adalah asupan energi makro yang berlebih, konsumsi fast food yang sering memiliki resiko terjadinya obesitas (Telisa, Hartati, and Haripamilu 2020). Hal ini sejalan dengan Nunung Sri Mulyani  menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan, konsumsi fast food, sarapan pagi dengan kebiasaan olahraga dengan obesitas pada remaja putri di SMAN 1 Darul Imarah (Fitriani and Roziana 2021). Penelitian pada siswa SMA di Yogyakarta menunjukan ada hubungan   antara asupan energi makanan cepat saji dengan obesitas (Nugraeni, Nai, and Maria 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Iis Sumiyati pada tahun 2020 menyebutkan bahwa kebanyakan orang  yang sering mengkonsumsi makanan cepat saji atau  fast food mengalami obesitas sebesar (81,8%). Pada penelitian ini hasil uji statistik didapatkan pvalue = 0,000 artinya ada hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja SMK Yappika Legok. Hal ini didukung dengan lokasi sekolah dekat dengan mall maupun café sehingga, siswa dapat dengan mudah mengakses fast food yang ada mall atau kafe (Sumiyati, Anggriyani, and Mukhsin 2022). Penelitian serupa juga dilakukan Zurrahmi yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara mengkonsumsi makanan cepat saji dengan kejadian obesitas pada remaja di Wilayah Kecamatan Bangkinang Kota P-value 0,00 (≤0,05) kebiasaan makan remaja yang di pengaruhi lingkungan (Zurrahmi.R et al. 2024). 
Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 menyebutkan bahwa ada hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji atau fast food terhadap kejadian obesitas. Untuk jenis-jenis fast food yang sering dikonsumsi oleh siswa antara lain mie instan, siomay, fried chicken, batagor, mie ayam, masakan warteg, masakan padang, sosis, kentang goreng dan bakso. Dengan tingkat frekuensi yang tinggi konsumsi fast food pada remaja dapat menyebabkan timbunan kalori didalam tubuh yang menyebabkan peningkatan nilai IMT  (Nugraha, Sartono, and Handarsari 2019).  Penelitian Herlina Harahap menyebutkan bahwa ada hubungan konsumsi fast food dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja di SMAN 6 Kota Jambi tahun 2018 dengan p value = 0,020 yang artinya Ha diterima (Harahap 2021).
Dalam review artikel yang telah dilakukan terdapat  3 artikel menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan obesitas pada remaja, penelitian Nugraeni dkk 2023 tidak ada hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dan tingkat obesitas siswa sekolah menengah atas di kota Yogyakarta dalam kaitannya dengan pemesanan makanan secara online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel sering mengonsumsi fast food, dengan mayoritas sampel mengonsumsi asupan kurang dari 80% dari jatah harian yang direkomendasikan dan mengonsumsi berbagai jenis makanan fast food setiap minggunya dan setiap bulannya. Sehingga, asupan fast food tidak menyumbang banyak energi harian.   Suaib 2023 menyatakan tidak ada hubungan terkait kebiasaan makan cepat saji atau fast food dengan status gizi dengan nilai p=0,212 (p>0.05) sampel penelitian memiliki kebiasaan membawa dan memakan bekal dari rumah masing-masing daripada membeli fast food yang dijual di sekolah (Suaib et al. 2023). Sejalan dengan penelitian Mardiana 2020, yang menunjukkan bahwa antara konsumsi fast food  tidak berhubungan dengan kejadian obesitas yang terjadi pada remaja di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu, Kalimantan Timur. Penyebab obesitas yang ditemukan adalah faktor genetik dan aktivitas fisik (Mardiana et al. 2020).



PEMBAHASAN
Konsumsi fast food yang berlebihan, aktivitas fisik ringan, uang saku dan keturunan (gen), pengetahuan mengenai gizi dan obesitas, serta kurangnya aktifitas fisik. Aktivitas fisik remaja yang kurang karena sebagian remaja berpendapat bahwa kegiatan olahraga cukup dengan disekolah saja, namun saat disekolah remaja masih kurang motivasi dalam berolahraga. Keterampilan yang kurang dalam bidang olahraga yang tidak dipelajari disekolah membuat remaja kurang memiliki motivasi untuk melakukan aktivitas fisik seperti olahraga. Remaja dengan aktivitas fisik ringan memiliki resiko 3 kali lipat menderita obesitas  dibandingkan dengan remaja yang memiliki aktivitas fisik berat (Telisa, Hartati, and Haripamilu 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 mengenai hubungan aktivitas fisik pada remaja dengan kejadian obesitas pada remaja. Penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja (Nabawiyah, Arneliwati, and Hasneli 2020). Hasil penelitian (Suha and Rosyada 2022) remaja dengan obesitas  memiliki aktivitas fisik dengan kategori ringan atau rendah.
Pengetahuan gizi dan juga obesitas seseorang akan berpengaruh terhadap pemilihan jenis makanan dan ketepatan jumlah makanan untuk dikonsumsi, remaja dengan pengetahuan gizi yang baik akan memilih jenis makanan yang diperlukan oleh tubuh serta menghindari makanan yang berdampak buruk bagi tubuh. Tingkat pengetahuan gizi seseorang yang tinggi mempengaruhi seseorang dalam memilih jenis makanan yang akan dikonsumsi dengan memperhitungkan jenis dan jumlah makanan.
Uang saku remaja yang tinggi memiliki risiko 2 kali mengalami obesitas. Remaja dengan uang saku yang lebih tinggi mendapatkan pilihan jenis makanan yang diinginkan dan pilihan makanan yang lebih beragam. Sedangkan untuk remaja yang memiliki uang saku yang lebih rendah tidak mempunyai banyak pilihan dan tidak leluasa dalam membeli jenis makanan, sehingga pilihan makanan yang dapat dibeli menjadi terbatas, hal tersebut mendorong siswa untuk membeli makanan cepat saji karena lebih mengenyangkan dengan harga yang lebih terjangkau, tanpa mempertimbangkan kandungan gizi dari makanan yang akan dikonsumsi (Telisa, Hartati, and Haripamilu 2020). 
Kemudahan untuk mendapatkan dan mengakses tempat-tempat yang menjual fast food seperti pusat-pusat perbelanjaan atau kafe tempat yang sering didatangi oleh para remaja. Masa remaja dimana masa dimana merasa senang dan  tertantang dengan mencoba hal-hal baru seperti hal nya  fast food yang banyak dijual diberbagai tempat. Restoran makanan cepat saji banyak banyak terdapat berdekatan dengan lokasi sekolah umumnya berada dipusat kota menjadikan makanan cepat saji semakin mudah untuk diakses terutama oleh kalangan remaja usia sekolah.
Pengaruh teman sebaya yang memiliki aktivitas diluar membuat remaja mudah dipengaruhi oleh sesama teman sebaya. Sehingga, pemilihan makan tidak lagi berdasarkan kandungan gizi tetapi hanya sekedar untuk bersosialisasi, kesenangan dan agar tidak kehilangan status diantara kalangan teman sebaya. Bersosialisasi dengan teman sebaya disekolah membuat remaja sering mengajak teman untuk membeli hingga mengkonsumsi fast food (Samingan, Azwalika, and Octaviani 2021).
Kesibukan para orang tua menyebabkan mereka tidak memiliki waktu luang untuk memasak dan menyiapkan makanan bergizi dirumah. Alternatif yang dipilih dengan mengkonsumsi fast food hal ini juga didukung  dengan status sosial ekonomi serta tingkat kepraktisan penyajian makanan dan efisiensi waktu yang digunakan (Anto et al. 2017). Fast food adalah makanan yang praktis dari cara memasak nya dan dapat disajikan dalam waktu yang cepat, sehingga membuat orang tua lebih memilih pada menu fast food karena praktis untuk disajikan. Dalam hal ini, orang tua menjadi panutan bagi anaknya mengenai kebiasaan makan sehingga berdampak pada pola makan anak (Samingan, Azwalika, and Octaviani 2021). 
Media sosial juga mempengaruhi konsumsi remaja pada fast food. Hasil penelitian menunjukan pengaruh media sosial Instagram berpengaruh terhadap konsumsi fast food pada remaja putri. Terdapat 4 komponen utama yang berkaitan dengan pengaruh media sosial yaitu daya tarik visual, penyebaran konten, koneksi digital dan infulencer media sosial. Iklan fast food dimedia sosial juga mempengaruhi daya beli remaja terhadap fast food hal ini disebabkan iklan tersebut mendorong remaja untuk membeli dan mengkonsumsi makanan cepat saji (Dewi 2021). 
Faktor-faktor penyebab obesitas pada remaja, semakin rendah tingkat pengetahuan gizi yang dimiliki remaja semakin tinggi peluang untuk memiliki status gizi lebih (Yanti, Nova, and Rahmi 2021). Pengetahuan remaja  terkait gizi dan obesitas yang kurang menjadi salah satu penyebab meningkatnya resiko kejadian obesitas menjadi enam kali lipat. Pengetahuan berpengaruh terhadap pemilihan makanan bergizi serta kemampuan memantau berat badan sendiri. Remaja dengan pengetahuan gizi yang baik mengerti bahayanya obesitas serta mampu melakukan pencegahan agar terhindar dari obesitas (Ali and Nuryani 2018). 
Kelebihan asupan zat gizi makro yang disebabkan oleh konsumsi fast food yang berlebihan menyebabkan terjadinya penimbunan lemak pada tubuh sehingga terjadi obesitas. Dampak dari obesitas tersebut dapat menyebabkan rasa tidak percaya diri pada remaja dikarenakan obesitas dapat mempengaruhi bentuk tubuh menjadi tidak proposional. Sehingga, penting bagi remaja untuk menjaga pola makan serta  mengurangi konsumsi fast food untuk mencegah obesitas (Rahmalia and Karjoso 2023). 
Kurang aktivitas fisik, mempermudah terbentuknya penimbunan lemak tubuh berlebih. Berdasarkan hasil penelitian menyubtkan bahwa remaja dengan obesitas hanya melakukan aktivitas fisik ringan. Remaja dengan status gizi obesitas lebih mudah kelelahan saat berolahraga sehingga, membuat remaja dengan obesitas malas untuk berolahraga (Nabawiyah, Arneliwati, and Hasneli 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 6 Mandau pada tanggal 24 februari 2022, didapatkan bahwa lebih dari 75% dari 13 siswa di SMA Negeri 6 Mandau mengalami kegemukan atau obesitas. Remaja biasanya cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan aktivitas fisik ringan seperti posisi duduk saat belajar atau saat mengobrol bersama teman maupun mengerjakan tugas. Para remaja rata-rata mengunakna kendaraan seperti angkutan umum maupun kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan mobil untuk berangkat kesekolah.
Melewatkan sarapan pagi dapat menyebabkan rasa lapar sehingga tidak mampu mengontrol nafsu makan sehingga makan dengan porsi berlebihan baik saat makan siang maupun makan malam. Melewatkan waktu sarapan pagi membuat metabolisme tubuh menjadi terlambat sehingga pada saat waktu makan siang tubuh tidak dapat membakar kalori yang masuk dengan maksimal kedalam tubuh, hal ini dapat menyebabkan risiko tinggi mengalami obesitas (Champilomati et al. 2020).
Peran dari kedua orang tua memiliki dampak yang sangat penting terhadap pola perilaku remaja. Dalam hal ini, orang tua mmapu mempengaruhi remaja dalam membentuk pola perilaku dan kebiasaan makan, serta aktivitas fisik mereka. Selain itu, keluarga dapat mendukung maupun memotivasi remaja untuk memelihara kesehatan serta menjaga pola hidup sehat (Sari Intan Permata, Kurniati Vira 2019). Gaya dan pola asuh orang tua juga berdampak pada kebiasaan makan sehat dan kualitas pola makan pada remaja (Ayumaruti 2022). 
Remaja yang gemar konsumsi makanan cepat saji atau fast food  dikarenakan kemudahan akses ke makanan tersebut. Fast food makanan dengan tinggi lemak, gula, garam serta rendah serat menjadikan makanan ini tidak sehat untuk dikonsumsi bagi remaja. Kandungan pada  fast food  dapat menyebabkan ketidakseimbangan energi didalam tubuh, hal ini meningkatkan resiko obesitas pada remaja (Rahmalia and Karjoso 2023).
Menurut Vina Rahmalia 2023 dengan konsumsi fast food dapat meningkatkan risiko obesitas pada remaja. Hasil review artikel penelitian menunjukan bahwa, 8 dari 10 artikel menyatakan bahwa ada hubungan  yang signifikan antara konsumsi fast food atau makanan cepat saji dengan obesitas pada  remaja (Rahmalia and Karjoso 2023). Berdasarkan penelitian Wahyu Purnomo 2024  tinjauan litelature ini mendapatkan pada remaja yang dengan pola makan yang buruk dan dengan tingkat aktivitas fisik ringan maka remaja tersebut berisiko mengalami obesitas diperparah dengan tingginya konsumsi fast food, tinggi lemak, tinggi protein, dan karbohidrat, makan malam dan porsi berlebihan, kebiasaan tidak sarapan pagi, dan dengan tingkat aktivitas fisik ringa, menonton tv, mengepel dan lain-lain serta jarang melakukan kegiatan berolahraga (Purnomo, Susanto, and Afandi 2024)

KESIMPULAN 

Remaja dengan tingkat konsumsi asupan zat gizi makro dan asupan fast food yang cukup tinggi. Membuat risiko terjadinya obesitas pada remaja semakin meningkat. Hasil litelature review didapatkan, 6 dari 9 artikel menyatakan bahwa adanya hubungan antara konsumsi fast food dengan obesitas pada remaja. Fakto-faktor yang menyebabkan remaja memilih mengkonsumsi fast food yaitu pengetahuan, uang saku, kemudahan akses, pengaruh teman sebaya, kesibukan orang tua sehingga memilih menyajikan fast food yang praktis, media sosial banyak nya iklan fast food sehingga mempengaruhi remaja untuk memilih konsumsi fast food. Faktor-faktor terkait obesitas pada remaja tingkat pengetahuan terkait gizi dan obesitas yang rendah, kelebihan asupan zat gizi makro, kurangnya aktivitas fisik, gen dan kemudahan akses memperoleh fast food.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing, program studi gizi fakultas kesehatan masyarakat Universitas Sriwijaya dan orang tua penulis yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan litelature review ini hingga selesai.
		
DAFTAR PUSTAKA

Ali, Rifai, and Nuryani Nuryani. 2018. “Sosial Ekonomi, Konsumsi Fast Food Dan Riwayat Obesitas Sebagai Faktor Risiko Obesitas Remaja.” Media Gizi Indonesia 13(2): 123. doi:10.20473/mgi.v13i2.123-132.
Anto, Sumardi Sudarman, Erni Yetti R, and Saskiyanto Manggabarani. 2017. “Pengaruh Konseling Memodifikasi Gaya Hidup Terhadap Pencegahan Obesitas Pada Remaja The Effect Of Counseling to Modification the Lifestyle On Prevention Of Obesi-Ty In Adolescents.” Jurnal Kesehatan Masyarakat 7(2): 99–106. https://www.mendeley.com/viewer/?fileId=008cb308-f2cb-a399-7851-1dac8d968ad3&documentId=9e8e7a32-eca7-3106-a6f0-25df520a00d8.
Apriliani, Izza Mahdiana et al. 2021. “Open Access Open Access.” Citizen-Based Marine Debris Collection Training: Study case in Pangandaran 2(1): 56–61.
Ayumaruti, Dewi. 2022. “Hubungan Perubahan Sosial Budaya Dan Perilaku Foto Selfie Makanan Di Media Sosial Sebagai Faktor Risiko Penyakit Diabetes : Literature Review.” Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia (MPPKI) 5(10): 1206–12. doi:10.56338/mppki.v5i10.2489.
Champilomati, Georgia et al. 2020. “Breakfast Consumption and Obesity among Preadolescents: An Epidemiological Study.” Pediatrics International 62(1): 81–88. doi:10.1111/ped.14050.
Darmawan, Arif, Sih Ageng Lumadi, and Achmad Dafir Firdaus. 2022. “Literature Review : Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja.” Journal of Nursing Care & Biomoleculer 7(1): 53–62.
Dewi, Noviyanti. 2021. “389-Article Text-1635-1-10-20211201.” 2: 1–12.
Evan, Joko Wiyono, and Erlisa Candrawati. 2017. “Hubungan Antara Pola Makan Dengan Kejadian Obesitas Pada Mahasiswa Di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.” Nursing News 2: 708–17.
Fitriani, Y M, and D R Roziana. 2021. “Jurnal Riset Gizi.” Jurnal Riset Gizi 8(1): 44–47. http://perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id/assets/file/jurnal/ilovepdf_merged_(1)3.pdf#page=28.
Gumantan, Aditya, Imam Mahfud, and Rizki Yuliandra. 2021. “Analysis of the Implementation of Measuring Skills and Physical Futsal Sports Based Desktop Program.” ACTIVE: Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation 10(1): 11–15. doi:10.15294/active.v10i1.44712.
Hafiza, Dian, Agnita Utmi, and Sekani Niriyah. 2021. “Hubungan Kebiasaan Makan Dengan Status Gizi Pada Remaja Smp Ylpi Pekanbaru.” Al-Asalmiya Nursing Jurnal Ilmu Keperawatan (Journal of Nursing Sciences) 9(2): 86–96. doi:10.35328/keperawatan.v9i2.671.
Hanafi, Sunarti, and Wahyuni Hafid. 2019. “Hubungan Aktivitas Fisik Dan Konsumsi Fast Food Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja.” Kampurui Jurnal Kesehatan Masyarakat (The Journal of Public Health) 1(1): 6–10. doi:10.55340/kjkm.v1i1.49.
Harahap, Herlina. 2021. “Hubungan Konsumsi Fast Food, Aktivitas Fisik Dan Tingkat Stres Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Di Sman 6 Kota Jambi Tahun 2018.” Midwifery Health Journal 6(1): 1. doi:10.52524/midwiferyhealthjournal.v6i1.46.
Kemenkes. 2014. Permenkes RI Nomor 25 Tahun 2014.
———. 2023. “No Title.” https://ayosehat.kemkes.go.id/obesitas-sebagai-pem (March 22, 2024).
Mardiana, Mardiana et al. 2020. “Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji Dengan Obesitas Pada Remaja Di RT 15 Dusun 3 Desa Loa Kulu Kota Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur 2019.” Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 19(4): 279–83. doi:10.14710/mkmi.19.4.279-283.
Murphy G, Corcoran C, Tatlow-Golden M, and Rooney B Boyland E. 2020. “See, Like, Share, Remember : Adolescents ’ Responses to Unhealthy- , Healthy- and Non-Food Advertising in Social Media.” Int J Environ Res Public Health 17(7): 1–25. https://doi.org/10.3390/ijerph17072181.
Nabawiyah, Arneliwati, and Yesi Hasneli. 2020. “Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik Dengan Kejadian Obesitas Remaja.” Detector: Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan 1(1): 14–26.https://doi.org/10.1016/j.jnc.2020.125798%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.smr.2020.02.002%0Ahttp://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/810049%0Ahttp://doi.wiley.com/10.1002/anie.197505391%0Ahttp://www.sciencedirect.com/science/article/pii/B9780857090409500205%0Ahttp:
Nugraeni, Theresia Avila Early, Hildagardis Meliyani Erista Nai, and Rijantono Franciscus Maria. 2023. “The Relationship between the Pattern of Fast Food Consumption and the Frequency of Online Food Ordering with Central Obesity in High School Students in Yogyakarta.” Amerta Nutrition 7(3): 413–20. doi:10.20473/amnt.v7i3.2023.413-420.
Nugraha, Angga, Agus Sartono, and Erma Handarsari. 2019. “Konsumsi Fast Food Dan Kuantitas Tidur Sebagai Faktor Risiko Obesitas Siswa SMA Institut Indonesia Semarang.” Jurnal Gizi 8(1): 10–17. http://jurnal.unimus.ac.id.
Pantaleon, Maria Goreti. 2019. “Hubungan Pengetahuan Gizi Dan Kebiasaan Makan Dengan Status Gizi Remaja Putri Di SMA Negeri II Kota Kupang.” Journal of Chemical Information and Modeling 3(3): 69–76.
Paramesthi Sani Purnomowati, Siti, and Lina Handayani. 2021. “Literature Review: Konsumsi Junk Food Dan Obesitas Remaja.” Jurnal Kesehatan Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro 20(2): 455–60. http://dx.doi.org/10.33633/visikes.v20i2.4651.
Purnomo, Wahyu, Tantut Susanto, and Alfid Tri Afandi. 2024. “Studi Literature Pola Makan Dan Pola Aktivitas Fisik Pada Remaja Dengan Obesitas Di Indonesia.” Studi Literature Pola Makan dan Pola Aktivitas Fisik pada Remaja dengan Obesitas di Indonesia 6: 1–23.
Rahmalia, Vina, and Tri Krianto Karjoso. 2023. “Pengaruh Konsumsi Fast Food Terhadap Kejadian Obesitas Pada Remaja : Literature Review.” Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia (MPPKI) 6(9): 1753–59. doi:10.56338/mppki.v6i9.3665.
Ramadhania, Aulia Rizky, Azwaj Nailla Hasna, and Rieke Kartika Winata. 2024. “Hubungan Aktivitas Fisik Dan Pola Makan Terhadap Status Indeks Masa Tubuh Normal.” 3(1): 58–66.
Riskesdas Sumatera Selatan. 2020. “Laporan Provinsi Sumatera Selatan.” Lembaga Penerbit Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 19(9): 1–7. http://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/lpb/article/view/3665.
Samingan, Samingan, Zalita Azwalika, and Octaviani Octaviani. 2021. “Determinan Perilaku Konsumsi Makanan Siap Saji (Fast Food) Pada Siswa Di SMA Negeri X Jakarta Timur Tahun 2020.” Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan 11(2): 136–45. doi:10.52643/jbik.v11i2.1829.
Saraswati, Siwi Kurnia et al. 2021. “Literature Review : Faktor Risiko Penyebab Obesitas.” Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 20(1): 70–74. doi:10.14710/mkmi.20.1.70-74.
Sari Intan Permata, Kurniati Vira, Nurchandra Fajaria. 2019. “Family Based Obesity Intervention.” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat 11: 254–61. https://jikm.upnvj.ac.id/index.php/home/article/view/7.
Suaib, Fatmawaty et al. 2023. “Tingkat Konsumsi Fast Food Dan Status Gizi Siswa Sekolah Menengah Pertama.” XVIII(2): 213–18.
Sudibyo, Nur Afifah, and Reza Adhi Nugroho. 2020. “Survei Sarana Dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Pada Sekolah Menengah Pertama Di Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.” Journal Of Physical Education 1(1): 18–24. doi:10.33365/joupe.v1i1.182.
Suha, Ghina Raniya, and Amrina Rosyada. 2022. “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Umur 13–15 Tahun Di Indonesia (Analisis Lanjut Data Riskesdas 2018).” Ilmu Gizi Indonesia 6(1): 43. doi:10.35842/ilgi.v6i1.339.
Sumiyati, Iis, Anggriyani Anggriyani, and Akhmad Mukhsin. 2022. “Hubungan Antara Konsumsi Makanan Fast Food Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja.” JUMANTIK (Jurnal Ilmiah Penelitian Kesehatan) 7(3): 242. doi:10.30829/jumantik.v7i3.11485.
Telisa, Imelda, Yuli Hartati, and Arif Dwisetyo Haripamilu. 2020. “Faktor Risiko Terjadinya Obesitas Pada Remaja SMA.” Faletehan Health Journal 7(03): 124–31. doi:10.33746/fhj.v7i03.160.
WHO. 2024. “Obesity and Overweight.” WHO. https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/obesity-and-overweight (March 23, 2024).
Winarsih. 2019. Pengantar Ilmu Gizi Dalam Kebidanan. Yogyakarta: Pustaka Baru Press.
Yanti, Rahmita, Maria Nova, and Aulia Rahmi. 2021. “Asupan Energi, Asupan Lemak, Aktivitas Fisik Dan Pengetahuan, Berhubungan Dengan Gizi Lebih Pada Remaja SMA.” Jurnal Kesehatan Perintis (Perintis’s Health Journal) 8(1): 45–53. doi:10.33653/jkp.v8i1.592.
Z.R, Zurrahmi, Putri Eka Sudiarti, Rizki Rahmawati Lestari, and Devina Yuristin. 2024. “Hubungan Mengkonsumsi Makanan Cepat Saji (Fast Food) Dan Aktifitas Fisik Dengan Kejadian Obesitas Pada Remaja Di Wilayah Kecamatan Bangkinang Kota.” Jurnal Ners Universitas Pahlawan 8(23): 159–66.
Zogara, Asweros Umbu, Meirina Sulastri Loaloka, and Maria Goreti Pantaleon. 2022. “Sosio Ekonomi Orang Tua, Uang Saku, Dan Media Sosial Berhubungan Dengan Perilaku Konsumsi Fast Food Pada Remaja Putri Di Kota Kupang.” Journal of Nutrition College 11(4): 303–9. doi:10.14710/jnc.v11i4.35589.







Volume 8, Nomor 2, Agustus 2024                                                  ISSN 2623


-


1581 (Online) 


 


                                                                                                            


ISSN 2623


-


1573 (Print)


 


PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat


 


Page 


4313


 


HUBUNGAN KONSUMSI 


FAST FOOD


 


DENGAN KEJADIAN 


OBESITAS PADA REMAJA


 


DI INDONESIA :


 


 


LITERATURE


 


REVIEW 


 


 


Danti Kurniati Kasidi


*


, 


Fatria Harwanto


2


 


 


Fa


kultas Kesehatan


 


Masyarakat, Universitas Sriwijaya


1


,2


 


fatriaharwanto@fkm.unsri.ac.id 


 


 


ABSTRAK


 


Remaja yang sehat adalah salah satu aset 


yang akan membangun b


angsa dimasa depan


.


 


Generasi muda 


yang akan melanjutkan pembangunan dan perkembangan bangsa


, penting untuk memperhatikan 


kesehatan dan status gizi remaja 


untuk dipersiapkan sejak dini.


 


Remaja dengan obesitas menjadi 


masalah serius karena dapat berlanjut hingga usia dewasa. Obesitas diartikan sebagai 


ketidakseimbangan antara asupan energi (


intake


) dan energi yang digunakan (


expenditure


), yang 


ditandai dengan penumpukan energi yang abnormal. Keseimbangan energi didalam tubuh dipengaruhi 


oleh faktor dari dalam tubuh yaitu regulasi fisiologis dan metabolisme dan dari luar tubuh yang 


berkaitan dengan gaya hidup (lingkungan) yang mempengaruh


i kebiasaan makan dan aktivitas fisik


. 


Penelitian ini mengunakan  


literature review 


atau tinjauan


 


pustaka


. Dalam mencari jurnal kriteria yang 


digunakan adalah jurnal dengan pembahasan obesitas pada remaja akibat konsumsi 


fast food.


 


Dalam 


mencari jurnal tersebut mengunakan database 


google scholar 


(google cendikia) dan melalui web 


garuda.


 


T


erdapat hubungan 


antara konsumsi 


fast food 


dengan kejadian obesitas pada remaja hal ini


 


dibuktikan dengan 6 dari 9 artikel menyatakan bahwa terdapat hubungan 


antara konsumsi 


fast food 


dengan kejadian obesitas pada remaja


. F


aktor 


penyebab konsumsi 


fast food 


pada remaja adalah 


pengetahuan, uang saku, kemudahan akses, teman sebaya,kesibukan orang tua,dan media sosial. Faktor 


penyebab obesitas pada remaja pengetahuan yang rendah


, kelebihan asupan, kurang aktivitas fisik, gen, 


kemudahan memperoleh akses.


 


 


Kata kunci: 


Fast food


, Obesitas, Remaja 


 


 


ABSTRACT


 


Healthy teenagers are one of the assets that will build the nation in the future. For the younger 


generation who will continue the development and development of the nation, it is important to pay 


attention to the health and nutritional status of teenagers


 


to prepare them from an early age. Adolescent 


obesity is a serious problem because it can continue into adulthood. Obesity is defined as an imbalance 


between energy intake (intake) and energy used (expenditure), which is characterized by abnormal 


energy a


ccumulation. Energy balance in the body is influenced by factors from within the body, namely 


physiological and metabolic regulations and from outside the body related to lifestyle (environment) 


which influences eating habits and physical activity. This re


search uses a literature review or literature 


review. When searching for journals, the criteria used were journals that discussed obesity in teenagers 


due to consumption of fast food. To search for these journals, use the Google Scholar database (Google 


Sc
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